
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan perhitungan statistik nilai LD50 dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian sari umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst.) secara oral pada 

mencit dengan menggunakan perhitunghan cara Farmakope Indonesia dan 

Reed and Muench memiliki kisaran LD50 yang sama yaitu 0,3 g/kgBB dan 

dikategorikan toksik.  

2. Sari umbi gadung menimbulkan gejala toksik seperti reaksi saraf otot, diare, 

diuresis, perubahan perilaku, serta peningkatan laju pernafasan. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan variasi jenis kelamin hewan 

coba, jumlah hewan coba, serta jenis hewan coba yang lebih besar lagi. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai efek toksisitas pada umbi gadung olahan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja  

 

 

 

 

 

                                                                                        Diperas dan disaring  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencit jantan dan betina 25 

ekor 

Pemeliharaan 

Dipuasakan selama 3-4 jam 

Dikelompokkan 

secara random 

Umbi gadung, dicuci 

bersih, dikupas, dan 

dipotong-potong 

Diparut Ditimbang, 

, ditambahkan air 

Sari umbi gadung dengan konsentrasi 

10%, 20%, 40%, dan 80% 

KEL. I 

Kontrol Negatif 

Kel. II 

Sari umbi gadung 

10% 

Kel. III 

Sari umbi gadung 

20% 

Kel. IV 

Sari umbi gadung 

40% 

Kel. V 

Sari umbi gadung 

80% 

Air suling 

 

Pengamatan 

jumlah hewan yg 

mati sekaligus 

perhitungan LD50 

Pengamatan gejala klinis yg 
ditimbulkan hewan uji 

Pengolahan Data  

Pembahasan 



 

 

Lampiran 2. Gejala toksik dan kematian yang teramati pada hewan uji 

berdasarkan waktu. Keterangan: (+) Memiliki efek, (-) Tidak memiliki efek, 

(X) Mencit mati 

1 - - + + + - - - - + + + + - - + - X - - - - - - - + X - - - - - -

2 - - - + + - - - - - + + + + - + - + X - - - - - - + X - - - - - -

3 - - + + + - + - - - + + + - + - - + + + + + + + - + + + + + + - -

4 - - + + + + - - - + + + + + + + - + + + + + + + - + + X - - - - -

5 - - + + + - - - - + + + + - - + - + + + X - - - - + + + X - - - -

1 - - - + + + - - - + + + - - - - X - - - - - - - + X - - - - - -

2 - - - + + - - - - - + + - - - - - + X - - - - - - + X - - - - - -

3 - - - + + + - - - - + + + - - - - - + + + - - - - + + + - - - - -

4 - - - + + - - - - - + + X - - - - + + + - + - - - + + X - - - - -

5 - - - + + + - - - - - + + + + - - + + + X - - - - - + + X - - - -

1 - - - - - - - - + - - - - - + + - - - - - + - + + - - - - - + - +

2 - - - - - - + + - - - - - - - + + - - - - + + - + - - - - + - + -

3 - - - - - - - + - - - - - - + + - - - - - + - + - - - - - - + + +

4 - - - - - - + + - - - - - + - + - - - - - + + + - - - + - + + +

5 - - - - - - - + - - - - - - + + + - - - - - + - + - - - - - - + +

1 - - - - - - + - - - - - - - - + - - - - - + - + - - - - - - - +

2 - - - - - - - - - - - - - + - + - - - - - - - + - - - - - - - + -

3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + + - - - - - + - +

4 - - - - - - - + - - - - - - - + - - - - - - - + - - - - - - - + -

5 - - - - - - + - - - - - - - - - + - - - - - - - + - - - - - - + -

1 - - + + + + - - - + + + + + + - - X - - - - - - - + X - - - - - -

2 - - + + + + + - - + + + + + + - - + X - - - - - - + X - - - - - -

3 - - + + + + + - - + + + + + + + - + + + + + + + + + + + + + + + +

4 - - + + + + + + - + + + X - - - - + + + + + + + + + + X - - - - -

5 - - + - + + - - - + + + + + + - - + + + X - - - - + + + X - - - -

Gejala yang diamati Mencit Kontrol negatif

Konsentrasi dan Waktu (Menit)

10% 20% 40% 80%

205 10 15 20 40 80 160 320 5 10 15 80 160 32040 80 160 320 5 10

Pernafasan

160 320

Perilaku 

Saraf Otot

Diuresis 

Diare 

5 10 15 20 40 8015 20 40

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Perhitungan LD50 cara Farmakope Indonesia 

Kelompok Konsentrasi 

(%) 

Dosis 

(gr) 

Jumlah 

Hewan Tiap 

Kelompok 

Jumlah 

Hewan 

yang Mati 

Jumlah 

Hewan 

yang Hidup 

pi  

I (kontrol 

negatif) 0 0 5 0 5 0 

II 10 0,1 5 0 5 0 

III 20 0,2 5 1 4 0,2 

IV 40 0,4 5 3 2 0,6 

V 80 0,8 5 4 1 0,8 

Pi = 0,2+0,6+0,8 = 1,6  

m = a – b (Σpi – 0,5 ) 

m = Log LD50 

a  = Log dosis terendah 

b  = Log beda dosis berurutan 

Pi = jumlah hewan yang mati yang memerima dosis i dibagi dengan jumlah 

hewan seluruhnya yang menerima dosis i  

m        = Log 0,8 – Log 2 (1,6 – 0,5) 

           = -0,096 – 0,301 (1,1) 

           = -0,096 – 0,3311 

           = -0,4271 

LD50  = 0,3 g/kgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Perhitungan LD50 cara Reed and Muench  

Kelompok Dosis 

(gr) 

Mati   Hidup  Jumlah 

mati 

Jumlah 

hidup 

Total yang 

mati + hidup 

Rasio 

kematian 

% 

kematian 

I (kontrol 

negatif) 0 0 5 0 17 17 0/17 0 

II 0,1 0 5 0 12 12 0/12 0 

III 0,2 1 4 1 7 8 1/8 12,5 

IV 0,4 3 2 4 3 7 4/7 57,14 

V 0,8 4 1 8 1 9 8/9 88,88 

   

Keterangan :  Kelompok I = kontrol negatif air suling 

 Kelompok II = konsentrasi 10% 

 Kelompok III = konsentrasi 20% 

 Kelompok IV = konsentrasi 40% 

 Kelompok V = konsentrasi 80% 

 

1. Ukuran jarak proporsi (h) 

 h = 
50%−a

b−a
 

         h = 
50%−12,5%

57,14%−12,5%
 

         h = 0,800 

2. Log kenaikan dosis (i) 

         i = log K/S 

         i = log 400/200 

         i = 0,3010 

3. Hasil perkalian antara kenaikan dosis dengan ukuran jarak 

        g = h x i 

       g = 0,8400 x 0,3010 

         g = 0,2528 

4. Log dosis S : 

Log dosis 200 = 2,3010 

5. Hasil penambahan antara g dan log S 

  y = g + S 

  y = 0,2528 + 2,3010 

  y = 2,5538  

6. LD50 = anti log y 

         = anti log 2,5538 

         = 0,3 g/kgBB 

            

 

    



 

Lampiran 5. Gambar Tumbuhan Gadung (Dioscorea hispida Dennst.) 
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Lampiran 6. Surat Meneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Surat Determinasi Tanaman  

 


